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ABSTRAK

OPTIMASI PROSES SINTESIS NITROSELULOSA BERBAHAN DASAR

MICRO FIBER KAPUK (Ceiba pentandra) SEBAGAI UPAYA

PENINGKATAN KUALITAS BIOMASSA

Oleh

FITRIANNOOR

NIM: 2120834310006

(Program Studi Magister Teknik Kimia)

Kapuk (Ceiba pentandra) adalah jenis tanaman dan digunakan sebagai bahan pengisi bantal,
guling, matras dan lain-lain. Kapuk mengandung selulosa 53-55% yang berpotensi untuk
dikembangkan sebagai biomaterial yang fungsional dan mempunyai nilai jual lebih tinggi untuk
dikembangkan menjadi nitroselulosa. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh kosentrasi
asam nitrat (15%, 20%, dan 25% v/v), suhu (50C, 10 0C, 15 0C, 20 0C, 25 0C, dan 30 0C) dan
waktu reaksi (15, 30, 45, 60 menit) pada proses nitrasi selulosa kapuk berdasarkan konsentrasi
nitrogen yang tersubstitusi. Mengkarakterisasi selulosa hasil proses nitrasi berupa struktur
morpologi, gugus fungsional, struktur kristal dan ketahanan terhadap suhu. Isolasi micro
fiber/selulosa dari kapuk dilakukan dengan dua langkah proses, yaitu proses delignifikasi dan
bleaching. Delignifikasi dilakukan dengan metode alkali hydrothermal, kapuk (K) (2 g)
dicampurkan dengan 5% NaOH (b/v) sebanyak 80 mL dan dimasukkan Teflon Stainless Autoclave
dan reaksi berlangsung suhu 121 oC selama 2 jam.  Kapuk dicuci hingga pH netral dan dikeringkan
dalam  oven  100  °C  selama  4  jam.  Proses bleaching dengan 2 g kapuk hasil delignifikasi
ditambahkan 30% H2O2 dalam 108 mL dan dilakukan dalam autoclave pada 121 °C selama 1 jam.
Selanjutnya dicuci dengan aquadest hingga pH netral dan dikeringkan pada suhu 100 °C selama 4
jam dalam oven sebagai selulosa kapuk (SK). 5% SK (b/b), 15% (v/v) asam nitrat, dan 15 % (v/v)
asam fosfat dicampurkan dan diaduk dengan kecepatan 300 rpm suhu dan waktu reaksi yang telah
divariasikan. Setelah reaksi dicuci dengan aquadest hingga pH netral. Padatan SK kemudian
disaring serta dimasukkan ke dalam air panas selama 5 menit. Residu dibilas kembali dengan
aquadest dan 10% (b/v) natrium bikarbonat sampai nilai pH netral dan dikeringkan dengan oven
pada suhu 60 0C hingga berat konstan dan diperoleh nitroselulosa (NS).  Berdasarkan hasil nitrasi
terbaik pada konsentrasi 20% asam nitrat, reaksi selama 30 menit pada suhu 10 oC dengan nilai
derajat substitusi (DS) 0,885, kadar air 4,94% dan yield 52,21%. Material yang dihasilkan nantinya
dapat diarahkan sebagai biomaterial yang fungsional.

Kata Kunci: hydrothermal, kapuk, nitrasi, nitroselulosa, selulosa.
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ABSTRACT

PROCESS OPTIMIZATION OF NITROCELLULOSE SYNTHESIS
BASED ON KAPUK (Ceiba pentandra) MICRO FIBER TO IMPROVE

THE BIOMASS QUALITY

By:
FITRIANNOOR

NIM: 2120834310006

(Master Degree of Chemical Engineering)

Kapok (Ceiba pentandra) is a plant used as a pillow, filler, mattres, and for other purposes.
It contains 53-55% cellulose, which has the opportunity to develop a high value-added product as
nitrocellulose. The purposes of this research are to evaluate the influence of nitric acid variation
(15%, 20%, and 25% v/v), temperature (50C, 10 0C, 15 0C, 20 0C, 25 0C, and 30 0C), and time
of reaction (15, 30, 45, and 60 min) on the nitration process based on substituted nitrogen
concentration. The characterization of nitrocellulose includes morphology, functional groups,
crystal structure, and thermal analysis. The kapok cellulose went through a delignification process,
which was done by alkaline hydrothermal treatment. Kapok (K, 2 g) was mixed with 5% NaOH
(w/v, 80 mL), poured into a Teflon Stainless Autoclave, and kept at 121OC  for  2  h.  After  the
delignification process, the material was washed with aquadest until a neutral pH was reached and
dried at 100 °C for 4 h. Furthermore, to the bleaching process of delignified kapok (2 g), 30% of
H2O2 (108 mL) was added and put in an autoclave at 121 °C for 1 h. After the bleaching process,
the material was washed with aquadest until it reached a neutral pH and dried at 100 °C for 4 h in
an oven labeled cellulose kapok (CK). The 5% of CK (w/v), 15% of nitric acid (v/v), and 15% of
phosphoric acid (v/v) were mixed and stirred at 300 rpm, and the temperature and reaction time
were set. After the reaction, the sample was washed with aquadest until it reached a neutral pH and
then kept in hot water for 5 min. The solid part was rinsed with aquadest and sodium bicarbonate
until  pH was  neutral  and dried  in  an  oven at  60 0C until constant weight, the product is called
nitrocellulose (NC). Optimum nitration conditions for a high product of nitrocellulose are 20%
nitric acid, a reaction time of 30 min at 10 oC with a degree of substitution (DS) value of about
0.885, 4.94% water content, and a yield of 52.21%. In addition, the application of nitrocellulose as
a functional biomaterial will be developed.

keyword:  hydrothermal, kapok, nitration, nitrocellulose, cellulose.
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